BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh variabel
independen struktur modal, konservatisme laporan keuangan, profitabilitas dan
ukuran perusahaan terhadap variabel dependen Earnings Response Coefficient (ERC).
Penelitian ini menggunakan sampel perusahan-perusahaan manufaktur yang listing di
BEI selama 4 tahun berturut-turut dari tahun 2008 hingga 2011. Berdasarkan pada
hasil analisis data dan pengujian hipotesis pada bab sebelumnya, maka peneliti
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji pengaruh variabel independen Current Ratio (CR), Return On
Equity (ROE), Debt Ratio (DR), dan Price Book Value (PBV) terhadap
variabel dependen Earnings Response Coefficient (ERC) menunjukkan bahwa
diperoleh angka signifikansi sebesar 0.008 pada uji F. Angka 0.008 < 0.05,
menyatakan karakteristik variabel pada penelitian ini secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) atau dikatakan
model regresi penelitian ini adalah signifikan.

2. Variabel independen Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE), Debt

Ratio (DR), dan Price Book Value (PBV) secara bersama-sama
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mempengaruhi variabel dependen Earnings Response Coefficient (ERC) yang
diukur berdasarkan ukuran nilai pasar sebesar 10.1 % sedangkan sisanya
sebesar 89.9 % dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam model regresi ini.

. Secara parsial pengujian variabel independen Current Ratio (CR) terhadap
Earnings Response Coefficient (ERC) yang diperoleh dari total aset lancar
dibagi total hutang lancar berpengaruh positif terhadap ERC. Semakin tinggi
rasio CR maka semakin besar respon pasar terhadap perusahaan yang
bersangkutan.

. Pengujian variabel independen Return On Equity (ROE) yang memproksikan
profitabilitas tidak menunjukkan pengaruh signifikan ternadap Earnings
Response Coefficient (ERC) dalam penelitian kali ini. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan pendapat Naimah dan Utama (2006) serta Rindie (2012)
yang mengemukakan bahwa ROE berpengaruh positif terhadap ERC dan
beranggapan bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi juga mempunyai
ERC yang lebih besar dibanding dengan perusahaan dengan profitabilitas
rendah.

. Pengujian atas pengaruh variabel Debt Ratio (DR) terhadap ERC
menunjukkan bahwa DR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
Earnings Response Coefficient (ERC). Didasarkan pada kenyataan, semakin
tinggi rasio DR, semakin besar risiko yang terkait dengan operasi perusahaan
yang juga tidak mempengaruhi respon positif oleh pasar, dengan anggapan

bahwa semakin besar keuntungan yang ingin didapat, maka semakin besar
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pula risiko yang harus dihadapi sehingga semakin besar rasio DR dapat
menunjukan semakin besar pula kepercayaan kreditur kepada kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Oleh karena itu, rasio DR yang
tinggi membuktikan bahwa predikat positif pada histori perusahaan dalam hal
pemenuhan kewajiban terdahulu. Oleh karena itu, publik meyakini bahwa
perusahaan dapat menjamin pengembalian hak para investor.

6. Pengujian pengaruh variabel Price Book Value (PBV) terhadap ERC
memperoleh hasil bahwa PBV tidak berpengaruh signifikan terhadap ERC
dalam penelitian kali ini, dimana nilai signifikansi reputasi auditor 0.114 dan

tidak signifikan pada 0.05.

5.2. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut:

1. Sampel penelitian yang digunakan hanya perusahaan-perusahaan manufaktur
yang menerbitkan laporan tahunannya secara berturut-turut dari tahun 2008-
2011. Sehingga hasil dari penelitian ini tidak akan berlaku untuk perusahaan-
perusahaan dari sektor lain.

2. Earnings Response Coefficient (ERC) dipengaruhi banyak faktor, beberapa di
antaranya yaitu persistensi laba akuntansi, prediktabilitas, kesempatan
bertumbuh, default risk, risiko sistematik dll. Namun dalam penelitian ini
ERC hanya diproksikan dalam empat variabel independen yaitu: Current

Ratio (CR), Return On Equity (ROE), Debt Ratio (DR), dan Price Book
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Value (PBV). Sehingga nilai ERC yang diperoleh belum mencerminkan reaksi

pasar secara menyeluruh.

5.3. Saran dan Implikasi

Berdasarkan temuan-temuan penelitian dan keterbatasan diatas, maka dapat

dikemukakan beberapa saran dan rekomendasi sebagai berikut :

1. Bagi penelitian selanjutnya

o Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel penelitian dari berbagai
jenis perusahaan atau industri. Karena dengan tidak terfokus pada satu jenis
perusahaan atau industri, diharapkan dapat memperoleh ERC yang
mencerminkan reaksi pasar modal secara keseluruhan.

o Peneliti selanjutnya diharapkan memperpanjang periode amatan
penelitiannya sehingga diharapkan dapat memperoleh besaran Earnings
Response Coefficient (ERC) yang lebih baik.

o Peneliti selanjutnya juga dapat menambah variabel determinan Earnings
Response Coefficient (ERC) baik dari segi informasi akuntansi atau pun
determinan yang berkaitan dengan sektor makro ekonomi.

2. Bagi perusahaan, agar memberi perhatian yang lebih besar dalam menganalisa
rasio keuangan dalam laporan keuangan perusahaan sehingga mempermudah
investor mempertimbangkan keputusan investasi dan memperbanyak informasi

perusahaan yang dibutuhkan publik.
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3. Bagi lembaga regulator, agar memberikan pemahaman kepada publik mengenai
keterkaitan analisa fundamental sebagai takaran tingkat ERC perusahaan publik
yang sangat dibutuhkan dalam dunia investasi.

4. Bagi investor dan masyarakat, agar turut serta memperluas pemahaman terhadap
pentingnya analisa fundamental dalam laporan keuangan perusahaan publik
dalam dunia usaha sebagai takaran mutu perusahaan publik yang akan dijadikan

tempat investasi.



